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Abstrak_ 

Penelitian Peranan Pabrik Farrnasi 

Negara, PMDN, PMA dan Swasta Nasi anal 

Untuk Memmjan,g Kebij aksanaan 

Pengadaan Obat 

Penelitian ini bertujuan untuk rnengungkapkan peranan pabrik 

farmasi didalarn pengadaan obat nasional. Peranan tersebut 

berupa produksi obat j adi yang dinilai dalam rupiah. 

Data berasal dari laporan produksi dan l ap oran irnpor yang 

berada di Dit .Jend POM, diambil laporan dalam 3 bulan yang 

terlengk ap , yang diol ah menurut j cnis modal produscn , yaitu 

pabrik Negara, PMDN, PMA dan Swasta Nasi on al. 

Peranan terbesar berada ditangan kelompok pabrik PMA~ Kelom 

pok 10 pabrik besar yang terdiri dari pabrik PMA , PMDN dan 

Swasta Nasional, berproduksi mencapai 70% dari keseluruh an 

pengadaan obat 

. 1. Pendahuluan 
.. "!~' ............ . 

1.1. Keadaan dan mas a l ah 
---~ew••-"&o~------

Salah satu tujuan kebijaksanaan Nasional (1) ada1ah mem­

per1uas dan ~emeratakan pelayanan kesehatan pada masyarakat 

dengan mencukupi .persediaan obat dan a1 at kesehatan dengan p: 

nyebaran yang makin merata dan dq.pat diperoleh yang membutuh­

kan pada saat yang diperlukan. Sasaran yang akan dicapai pada 

tahun 2000 ialah : s emua obat j adi t e 1ah di produksi sepenuh­

nya da1am negeri. 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, pabrik farm~ 

si berperan da1am mengadakan/memproduksi obat jadi. Besarnya 

peranan t erse but akan di lihat dari j um1ah produks i pabrik far 

masi yang bersangkut an. 

Pabrik farmasi yang ada pada tahun 1980/1981 terdiri dari 

2 pabrik Perusru1aan Negara, 35 pabrik PMA, 35 pabrik PMDN, 196 

pabrik Swas t a Nasiona1 (data dari Di t .Jen. Pm l) 
~ 

' 
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Penelitian ini berusaha untuk mendapatkan gambaran mengenai produksi 

dan impor obat jadi pada tahun 1980 melalui pengumpulan dat~ laporan produ~ 

si dan impor obat jadi yang ada pada Dit.Jen. POM. Produksi dan impor obat 

jadi dinilai dengan harganya dalam rupiah. 

Dengan mempe laj ari produksi obat j adi ini diharapkan · akan dapat did~ 

ga keadaan pasar obat j adi pada kurun waktu tersebut. Hubungan antara pro­

duksi dan pasar tersebut berdasarkan asumsi (2) sebagai berikut : 

* tiap pengusaha bertindak rasional 1 berarti berusaha mencapai keuntungan 

berupa uang yang set impal tingginya. 

Dengan asumsi bahwa pengusaha obat tersebut tidak mau merugi di dalam 

berproduksi malah berusaha mencapai keuntungan maka dapatlah dipahami bahwa 

jumlah produksinya san gat tcrgant w1g kepaJa j umlah perrnintaan. 

Suatu perusahaan tidak akan berproduksi sama sekali kalau penjualan rata-ra 

t a dari ·produksi ters ebut sedikit-dikitnya sama r ·- au lebih kecil dari rata­

rata biaya variabe l (3). 

Jadi kelihatan jelas adanya hubungan antara jumlah produksi de~gan 

jumlah penjualah . Penjual an ini dilakukan di pasar t ernpat terjadinya pertu­

karan (4) dimana produsen datang dengan sejumlah penawaran obatnya dan pem­

beli datang dengan sejumlah permintaan tertentu. 

J adi dengan mempe laj ari j umlah produksi akan dapat me1uu erikan gamba .. 

ran mengenai pasar obat. Dengan demikian dapat dikaji masalah struktur pa­

sar obat dan sifat pasar obat. 

1.2. Definisi ----... ·~-
1. Pabrik Farmasi Negara, adalah pabrik farm Ct.:,i yang modalnya dimiliki oleh 

negara . 

2. Pabrik Farmasi PMDN, adalah pabnik farmasi yang penanaman modal dalam 

negeri sesuai dengan UU no. 6 tahun 1968 t entang Penanaman t-.lodal Dalam 

Negeri. 

3. Pabrik fartnasi PMA, adalal1 pabrik farmasi penanaman modal asing sesuai 

dengan UU No. 1 tahun 1967 ten.tang Penanaman Modal Asing. 

4. Pabrik Farmasi Swasta i~ asi onal, adalal1 pabrik farm asi swasta yang tidak 

termas uk golongan Pabrik Farm,asi Negara, PMDN at au PMA. 

s. Harga obat jadi produksi dal am nege ri adalah harga terakhir pabrik se­

suai yang t ercantum dalam l aporan produksi pabrik yang bers angk utan yang 

ada pada Dit . Jend. POM . 

6, Harga obat jadi iinpor aclalal1 harga FOB (free on board) yang t ercantum d~ 

l am laporan importir yang bersangkutan yang ada pada Dit . Jend. POM , di 

konversikan kedalam rupiah dengan nil ai tukar p ad a bulan yang bersangku-

tan. 

' ' 

-~ .. 
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7. Harga bahan baku adalah harga FOB yang tercanturn dalarn laporan irnportir 

yang bersangkutan yang ada pada Dit. Jend. POM, dikonver~ikan kedalarn 

rupiah dengan nilai tukar pada bulan yang bers angkutan. 

8. Peranan adalah nil ai rupiah produksi atau irnpor obat. 

9. Pengadaan obat nasional terdiri dari produksi pabrik berlokasi dal am 

negeri dan impor. 

1.3. Keterbatasan 
---.. -~.,. .... w __ 

Penelitian ini mempergunakan data l aporan bulanan pab:.r;ik dan irnportir 

farrnasi yang dikirimkan kepada Direktorat Jenderal POM . Tida,k dilakukan pe­

ngecekan terhadap kebenaran isi laporan t erse but. Apakah data yan di lapor­

kan sesuai dengan produksi/impor yang sesungguhnya tidak dapat dik ernukakan 

disini. 

Hanya saj a, setelal1 dilakukan pengolahan data, narnpak keganjil an.,..ke-

ganjilan. Ada pabrik yang nilai produksi sedemikian rupa hingga sulit 

untuk dipercaya. Dan setelah dipe lajari kernbali , t ernyata pernbuat lapQran @ 

Produksi rnengatakan, bahwa satuan untuk produksi obat j adi ada~ah. bij i, ki .. 

logram, liter . Bukan satuan kemasan seperti botol @ 100 t ab let atau botol @ 

60 cc, tube @ 5 gram dan sebagainya . 

Ternyata pcmbuat l aporan ada yang memakai satuan kemasan, berbeda dengan pe.­

tunjuk pengisian formulir l aporan terse but . Hal ini telal1 dikoreksi sepan.-

j ang pembuat l aporan dapat dihubun gi . 

Hasil peneli tian ini sangat tergantung k epada kebenaran pengis i an lap2 

ran tersebut. Bila hasil penelitian ini tidak sama dengan h asil peneliti an. 

yang dilakukan pihak lain, maka hal ini dapat ditelusuri dari sumber data 

yang rnenjadi das ar penelitian. 

Tujuan Uinum 

Tujuan khusus 

2. BAHAN DAN CARA 
---.......... e .. ~-

Mencari informasi mengenai be_sarnya penman pabri k f a rmas i 

dalam pengadaan obat Nasional 

1. Mengetahui jumlah produksi dan i mpor obat j adi da larn 

kurun waktu tertentu. 

2. MengetaJ1ui j w1llah irnpor bahan b aku obat dal am kurun 

waktu t er tentu. 

Data dikumpulkan dari laporan bulanan pabrik farmasi dan i mportir mengenai 

obat j adi dan bah an baku. Diambi l l aporan bulan J anuari , Februari , dan Maret 1981 

yang ada pada Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makan an karena terlengkap 

dibandingkan dengan triwulan l ainnya . 

"" I dt ·1-vL{_ d (L.f & -'!11 ( n-tJL 'J :h. Jtc~ "h1 ,J(~ .L.tj ._., t ~/Vi • 

'' 

""""'="'.....--,.---~-......,.--=----- --~----- ----
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Laporan yang diperoleh terdi:ri dari . 
' 

Pabrik Perus\lhaan Negara 2 

Pabrik PMDN 25 

Pabrik PMA 32 

Pabrik Swasta Nasional 111 

I mportir Obat Jadi 15 

Importir Bahan Baku . 90 

Data t ersebut meliputi nama, jumlah dan harga satuan produksi dan impor 

obat j adi , serta nama, jumlah dan harga satuan impor bahan baku obat. Masing­

masing lalu dicari nilainya, :yaitu juml al1 satuan dikalikan harga satuan , kemu 

dian dijumlahk an untuk mendapatkan jumlah p:~,·oduksi atau jumlah impor obat j a ­

di dan jumlah :impor bah an baku obat . Tabe l d i.buat menurut ob at j adi dan bahan 

baku. 

Pabrik - pabrik dikelompokkan menurut jenis modalnya, yaitu kelompok Per~ 

sahaan Negara , PMDN , PMA dan S1.;asta .~ as ional. Masi ng-masing kelompok dicari 

nilai produksinya. Prosentase diperoleh dari nilai produksi dibagi jumlah ni­

l ai produksi dan impor obat jadi, kali 100%. 

Dari data bahan baku di.cari nilai imJ?or masing- masing importir . Prosen- · 

tase didapat dari nilai impor bahan baku di bagi dengan jumlal1 nilai i mpor ba­

han baku dibagi dengan jumlah nilai impor bahan baku, kali 100%. 

Untuk anali$a lebih mendalam , obat j adi dik lasi fikasikan menurut pengg~ 

longan farmakologi, penggolongan dengan/tanpa res ep dokter , underlicence dan 

non underlicence. 

3. HASIL PE t f LITIAN 

HasH pene l itian ini terdiri dari t abel obat jadi dan tabel bahan baku . 

Tabel tersebut memuat data j umlah satuan, nilai dalam rupiah dan prosent ase 

produksi dan impor obat j adi ~ se:rta impor bal1an baku obat. 

I-Iasil penelitian tersebut tidak disaj ikan dalam. laporan ini , karena ter 

l alu banyak . Untuk bahan pembal1asan diambil cukilan- cuki l an tabel deskriptif 

untuk membantu mempe:rjelas uraian . 

Tabel obat yang diklasifikasikan menurut penggol angan farmakologi , pen~ . 

golongan dengan/tanpa res ep dokter , underlicence dru1 non underlicence belum 

selesai diolah, sehingga tidak dibahas dm1 tidak disajikan dalam l aporan ini. 

, ., 

" 
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4. PEMBAHASAN 
_____ "'!~' __ ... _ 

4.1. Produksi dan impor obat jadi. 

Secara sederhana pengadaan obat Nasional dapat digamba~kan 

sebagai berikut : 

.... 
arus jasa > ...-

arus uang 

Pengadaan 

Obat Nasional 

Produksi ON 

+ 

Impor tir 

arus obat 

/ 

I< arus uang 

" 
1 

--~V ,y 
Pasar Jasa Pasar Obat 

/\ /'\ 
I r-- I ~ 

... 
arus uang > Konsumen arus uang 

7 

........ 
arus jasa K arus obat 

........ 

Arus obat jadi berasaltdari importir dan produsen dalam negeri 

yang terdiri dari pabrik Negara , PMDN, PMA dan S\vasta Nasiona l. Obat 

jadi t e rs ehut memasuki pasar untuk . memenuhi kebutuhan masyarakat kon ­

sumen. Pasar obat disini t e rdiri dari konsumen obat, apotik , t oko obat, 

rumah sakit, puskesmas .dan lain-l ain. 

Kalau dilihat menurut penggolongan modalnya (t abe l 1), maka pa­

brik PMA memproduksi p a l i ng banyak yaitu mencapai 77, 49% . 

Peranan pabrik PMA te 15ebut sangat besar sekali di dal am pe ngadaan obat 

Nasional bi la dibandingkan dengan pabrik PMDN yang h any a 12 ,5 9% dan 

Swasta Nasional 8,18%. 
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Tabel 1 : 

NILAI OBAT JADl BERDASARKAN STATUS PABRIK. 

(Januari, Februari, Maret 1981). 

· Status pabrik 

- PMA 

- PMDN 

- Swasta Nasional 

- Negara 

,... Importir 

Nilai Ohat (dalam ribuan r uoiahJ 
••••Nw"~WH•••o~-~-~-••••w•""~~"~~-• 

269.550.322.11 

43.820.068.71 

28.447 .232 .26 

5.810.09 J33 

218.127.94 

... .. -~ . .,..,.----
% 

....... ~ .......... _ 
77,49 

12,5 9 

8,18 

1,6 7 

0,06 

100.00 
.. e. .............. ... 

Pab~i - Perusahaan Negara sangat kecil sekali peranannya, karena produksi­

nya hanya 1.67% dari keseluruhan produksi/impor obat j adi . Ini tidak ter­

masuk pabrik farmasi Dep.Kes. Indofarma yang tidak didapat datanya. Obat 

jadi impor memang sudah sangat sedikit sekali 0,06%. Dengan ini jelas In­

donesia tidak lagi t ergantung kep~c4i ob at j adi impor dari Luar Negeri. 

Melihat besarnya produksi pabrik PMA dibanding dengan kelompok lain , 

dapat diduga peranan yang dilakukan ol eh pabrik PMA tersebut 1 did a.lam pe­

ngadaan obat Nasional. Kalau sebelum 1975 ini, IndOnesia tergantung pad a 

obat j adi i n l-' 0r , maka sekarang per an an impor tersebut beralih ketangan 

pabrik PMA. 

Modal asing mul ai berduyun-duyun masuk ke Indonesia sete lah UU No .1 

tahun 1967 tentang Penanaman Moda l Asing mulai berlaku. Hanya dalam waktu 

14 tahun kemudian (1967·1981) ~ pabrik PMA tel ah merupakan potensi besar 

yang tidak bisa diikuti ol eh perusahaan Nasional. Walaupun pabrik Nasio­

nal diberik an juga 1asilitas yang sama memadai dengan pabrik PMA yaitu 

melalui UU No.6. tahun 1968 ten tang Penan am.: n Modal Da lam Negeri , n aJuuJ 

ternyata pabrik-pabrik PMDN tidak berperan cukup besar . Demikian juga pa­

brik Perusahaan Negara dan pabrik swasta Nasional lainnya. 

Kalau diasumsikan,d~t& prodw<si ini menggambarkan juga data pasar o­

b at, maka dapat dipahami bahwa "market share" pabrik PMA besar sekali . 

Hal ini memang t elah disinyalir oleh Dit.Jend. POM dengan memberikan ang­

ka 89% untuk marke t share pabrik PMA dan obat lisensi dalaiil tahun 1978 (5). 

Dengan adanya pe ranan yang besar dari pabrik PMA ini, maka ada kemung ... 
kinan kelompok pabrik PMA t -., ·sebut mampu untuk menetapkan harga obat 

(price makers) pada tingk at yang paling menguntungkan mereka. 
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Bila hanya suatu kelompok kecil pengusaha yang besaing (Oligopolistic) maka 

bukan saj a ada kecenderungan akan terj adinya kerj a sama dengan ,saingannya 

untuk mencapai keuntungan maksimal, t e tapi ma,lah mereka berkeinginan untuk 

mencari bagian keuntungan yang sebesar..,besarnya (_3). 

Namun untuk s amp ::ti k epada kesimpulan yang tepa t mengenai pemasaran o­

bat ini, dipe rlukan studi l a i n yang langsung berdasarkan kepada data pema­

saran obat. 

Berikut ini disajikan tabel pabrik 10 besar yang dapat memberikan ke­

san terhadap peranan pabrik i tu sendiri. 

Tabel 2. 

KELOMPOK SEPULUI-1 PABRIK BtSAR 

(Januari, Pebruari , Mare t 1981) 

~ - - - - - ~ -- ...... . .,.. .. tr.frol/f#.,,. .. ,...,.I.JI,..,.., ...... ,. ......... ~ ,. ............ _,._~_,..,._.,._..,.__ ~ .. ,., .......... ..... ..-- - - -- .... - -

No. Nama Produksi Status pabrik 

1. 

2. 

3. 

4. 

Ciba Geigy 

Johnson 0 Johnson 

J-Joescht 

Richar dson merrel 

20.84 

18.06 

10.04 

5. 2 8 

P.M.A. 

P.M.A. 

P .M._A. 

P.M.A. 

5. Warner Lambert 3.51 P.M.A . 

6. Scanchemie 2.88 P.M.D.N. 

7. Rhodia Indonesi a 2.75 P.M.A. 

8. Bintang Tujuh 2.41 P.M.D.N. 

9. Combiphar 2.23 Swasta Nasional 

10. Soho 1.83 P.M.D.N. 

Jumlah 69.83 

- -- ----------

.. 

1 
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Kelompok 10 ini t ernyat a ber produks i 69 .83% dar~ kes~ luruhan j uml ah produksi 

dan imp or obat jadi . Jadi sebet ulnya p~ngadaa~ Obat Nasi onal s~gat t~rgan~ 

tung kepada kegiatan kelompok 10 besa -;rini. Di dal am kelompok 10 tersebut ter 

dapat 6 pabrik PMA , 3 pabrik PMDN dan ~ pabr ik Swas t a Nasi onal (tabel 2) . 

Untuk memberikan gambaran l ebih lanj ut mengenai peranan pabrik-pabrik terse­

but, berikut ini disajikan kelompok 5 besar , masing-rnasing dari PtviA,PMDN , 

Swasta Nasional dan Irnport ir . 

Tabel 3. 

KELOMPOK 5 PABRIK PMA 

(Januari , Februari, Mare t 1981) 

No . Nama Produksi (%) 

1. 

2. 

3 . 

4. 

5 . 

Ciba Geigy 

Johnson & Johnson 

J-Ioechst 

Richardson Merrel 

Warner Lambert 

Tabel 4. 

KELOMPOK 5 PABRIK PMDN 

(Januari , Februari , Maret 1981) 

20 . 84 

18.06 

10.04 

5.28 

3.51 

No. Nama Produksi (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Scanchemie 

Bin t ang Tujuh 

Soho 

Kalbe Farma 

Kenrose Indonesia · 

Tabe l 5. 

KELOMPOK 5 PABRIK SWASTA NASIONAL 

(Januari , Februar i, Mare t 1981) 

2.88 

2.41 

1. 83 

1.32 

0 . 91 

No. · Nama Produksi (%) 

1. Cornbiphar 2. 23 

2. Bromo Pharmaceuti ca l 0 . 80 
'} 

3. Aal do a lpha pharrna 0.54 

4 • . Pharmi n . .. 0 . 50 

5. !-larsen 0 . 32 __ ., ...... 1 .... ..,. .... .... -................................................ ~~;~:~ .. .. 
,, 

~ ---w~ -•••••-~-""~--w~--••¥••w•••~~~W¥M• 

4.39 

.. 
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3. 

4. 

5. 
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KELOMPOK 5 IMPORTIR OBAT JADI 

(Januari , Pebrua.ri , Maret 198~)_ 

Dos Ni Roha 

Tunggal 

Pr:adja Parma 

I mph a 

Penta Valent 

0.012 

0.008 

0.008 

0.006 

0.004 

Secara bersama-s ama ke 20 pe;rusahaan farmasi t erse but di at as, mempURyai 

nilai produksi/impor s~b~sar 71.5 1%. 

4 . 2. Bahan baku ":""' ____ .,.. .. __ _ 

Bahan baku obat diimpor dari berbagai negara. Keseluruhan ni l ai impor 

bahan baku dalam periode Januari, Februari, Maret 1981 ada llli1 Rp.84 . 790.330. 

500 , - - .,. (lihat t abel 7). 

Tabel 7. NILAI I MPOR BAHAN BAKU MENURUT STATUS IMPORTIR 

(Januari , Februari, Maret 1981) 

No. Status Importir 

_1 ·. Importir 

2. Importir + Pabrik farmasi 

3 . Importir + Pabrik farmasi 

4 . Importir + Pabrik farmasi 

PMA 

PMDN 

Swasta 

Ni~ai bahan baku 
(da l am ribuan rupiah) 

46 . 409.891.5 8 

17. 903.370 .58 

7.688.610.28 

73.086.06 

Nasional 

- -~~-~.~~=~:~:~:_:~:~::~:-~~:::~~-::~;:~--- _ -ww~~~~~~~~~~~~~----------
Total 84 . 790.330.50 

---~---w-~--·--w--~~-----~--- -------~------•~-----•--------------ww---

% 

--... -----
54.73 

21.12 

9 . 07 

0.09 

100.00 ______ ... __ 

Bahan baku tersebut diimpor oleh importir bahan baku untuk disalurkan ke 

pabrik farmasi, a tau oleh pabrik farmasi untuk pemakaian sendiri . 

Berdasarkan penggo longan perusahaan yang melakukan impo~adalah importir penya­

lur bahan baku (54. 73%), yru1g dapa t mensuply semua pabrik farmasi yang membut~ 

kan termasuk pabrik PMA dan PMDN, kemudian diikuti oleh Importir Pabrik Farmasi 

PMA (21.12 %). 

Hal ini memang sesuai dengan tab e l 1 , y ang menunjukkan produksi pabrik 

PMA lebih besar dari pabrik golongan lainnya . 
I 

Pabrik farmasi Nasional hanya sediki t sekali mengimpor sendiri bah an baku. 

Kebutuhan bahru1 baku m~reka tergantung kepada import'i.J:' bahan baku. 

--- ._.__,... --- ------====------
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Impor bahiiD baku pabrik ;farmasi negara menunjukkan angka yang c\lkup be­

sar (14 . 99%) dibandingkan dengan produk!?,i - obat ja_dinya yang hanya 1~5.0_% (_:tabel 2). 

Sebahagian bah an bakun/ a disalurk an ke apotik dan pab !Jik farmasi 'lain? \<arena 

PT Kimia Farma salah ~atu perusahaan negara itu mempunyai tuga$ sebagai penya-

lur bah an ba.ku untuk apotik seluruh Indonesia (SK M~n.l(es No. 287 /Men. Kes/SK/Xi. 76 , 

tangga l 18 Nopcmb E)r 1976). 

Berikut ini disajikan tabel kelompok 10 besar im~ortir bahan baku bes ar. Kesepu­

l uh importir itu secara bersama-sama telah mengim~or -75.77% dari_ seluruh impor 

bahan baku. 

Struktur pasar bahan baku agaknya mirip dengan struktur pasar obat jadi, yaitu 

sepuluh perusahaan menguasai sekitar 70% pa.sar. 

Tabel 8. 

KELO~IPOK 10 IMPO irrm BAliAN BAKU ·PASAR 

(J!lnuari, Februari , Maret 1981)_ 

No . Nama Impor (%L 

1. Menjangan Sakti 15.42 

2 . Ki mia f ._.r ma 14.99 

3. Eurindo Combined .13. 48 

4. Surya !-lid up Sa twa 9,67 

5. Ern a 6. 77 

6. Scanchemie 3 , 92 

7. Squibb Indonesia 3.23 

8. J aw a Indah 3,01 

9. Parke Davis 2.96 

10 . Pfizer In u1 esia 2.32 

Dari pembahasan hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu : 

5 .1. Produksi obat j adi ol eh pabrik farmasi yang berlokasi di Indonesia tel ah 

dapat memenuhi h ampir keseluruhan kebutuhan obat j adi. I--!anya sebahagian 

keci l obat jadi yang masih diimpor. 

5.2 . Pab 'lik farmasi PMA memp unyai pe ranan yang sangat besar di dalam rangka 

pengadaan obat j adi Nasi onal , sedangkan pabrik s1vasta Nasional peranannya 

sangat kecil sek a li. 

5 .3. Kelompok 10 pabrik Farmas i mencapai produksi 70 % dari keseluruhan obat 

jadi produksi dalmn negeri dan impor terdiri dari pab ik PMA, PMDN dan 

Swasta nasional . 
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5.4. Impor bahan baku sebahagian besa.r dilakukan oleh importir penyalur bahan 

baku • 

6. Saran 

Berdasarkan hasil pene litian dapat disa.mpaikan beberapa saran, yaitu 

6 .1. Pabrik Farma ::. .t Pe:x:usahaan Negara, PMDN dan swasta Nasion a! masih 

perlu ditingkatkan peranannya dalam pengadaan obat Nasi.onal. 

6.2. Perlu dilakuk an restrukturisasi pasar obat agar tidak ada dominasi se­

kelompok kecil perus ahaan yang d apat mempengaruhi mekanisme harga obat, 

6.3. Di dal am mengembangk an p abrik bahan baku farmasi, perusahaan Nasional 

agar me ndapat priori tas pertama, sedemikian rupa sehingga bidang produksi 

bah an baku yang yi tal i tu tid ak dikuasai oleh madal asing. 

6.4. Perlu dil a kukan pene l i ti an pas ar ob at untuk mempe lajari faktor-faktor 

yang memp engaruhi st :ruktur dan kelakuan pasar obat' yang dapat dij adikan 

dasar pembinaan pabrik modal dalam negeri. 

Pene litian ini dilaksanakan oleh suatu tim yang dibentuk dengan Surat Ke­

putusan Kepa la Pus at Penelitian Farmasi/Pemimpin Proyek Penelitian farmasi No. 

233a/BPPK/SK /V/ 04/1981, t w1gga l 15 April 1981. 

Tim tersebut t erdiri dari 

Ketua Peneliti 

Peneliti Utama 

Pene l i ti 

Pe mbantu pene liti 

Drs • Much t aruddi n 

Drs. Sarj aini J amal 

Drs. Thomphson Si anipar . 

Ora. Muktiningsih 

Drs; Sj ari f uddin 

Drs . Bas t aman 

Ning 1-!endarti 

Kurni a 

Dah li ana 

Dj a li 1 

Ening Pudyastuti 

Pembantu administrasi: De vy Magda l ena Ria 

· Kepada semua pihak yang t e lah membantu t erl aks anMya pe ne liti an ini, seluruh 

tim peneli ti menyampaikan ucap an banyak t erima k asih . 
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